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Abstrak
Tanggung jawab orang tua terhadap anak dimulai sejak anak dalam kandungan. Orang tua dalam hal ini tidak hanya terbatas
pada posisi ibu atau bapak saja, tetapi keduanya. Sebagian  besar orang percaya bahwa ibu lebih pandai dalam berkomunikasi
dengan anak karena sejak dalam kandungan, anak sudah memiliki kontak batin dengan ibunya. Namun, demikian bukan berarti
peran bapak dianggap tidak efektif dalam berkomunikasi dengan anak. Ada suatu budaya yang lebih memposisikan bahwa gaya
komunikasi pria lebih baik daripada gaya komunikasi perempuan, demikian juga budaya lain mengatakan sebaliknya.
Perbandingan gaya komunikasi antara dua budaya yang berbeda, yakni budaya maskulin (pria) dan budaya feminin (wanita),
sebenarnya tidak menunjukkan bahwa cara berkomunikasi pria lebih baik daripada cara berkomunikasi wanita atau sebaliknya.
Namun, perbedaan gaya komunikasi tersebut akan lebih dapat diamati berdasarkan kategorisasi tertentu, seperti perbedaan saat
berbicara, pemilihan topik pembicaraan, cara interupsi, penggunaan kata/kalimat tanya, menggunakan cerita dan guyonan, dan
kategori-kategori lainnya. Apapun alasannya, cara berkomunikasi dengan anak bisa dilakukan oleh kedua orang tua tanpa harus
membebankan pada salah satu. Apabila anak sudah menginjak usia remaja, komunikasi orang tua pun tidak bisa dihilangkan.
Hanya saja, pada usia remaja, anak lebih memiliki otonomi dalam menentukan nasibnya sendiri. Ketergantungan dengan orang
tua sedikit demi sedikit semakin berkurang. Pengawasan orang tua juga semakin menurun sehingga intensitas komunikasi selama
masa pandemi lebih ekstra daripada pengawasan usia anak.  Apalagi jika hal ini dikaitkan dengan penggunaan gadget pada
masa pandemi. Data yang diungkap oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyatakan bahwa pengguna
internet tertinggi ada pada segmen usia 15-19 tahun mempunyai penetrasi paling tinggi, yaitu mencapai 91%. Bahkan
pembangkangan remaja terhadap orang tuanya dibuktikan dalam sebuah penelitian yang menemukan hasil bahwa remaja
dengan kepuasan otonomi yang rendah lebih banyak frustrasi dan membangkang, sedangkan anak dengan kepuasan otonomi
yang tinggi akan sedikit membangkang dan lebih banyak negosiasi. Dalam masa pandemi covid-19,  berada di dalam rumah
selama berbulan-bulan sangat memungkinkan terjadinya kebosanan pada semua anggota keluarga karena rutinitas. Orang tua
harus menjadi guru bagi anaknya dalam pembelajaran daring, padahal tidak semua orang tua dan anak siap menghadapi
perubahan kebiasaan selama work from home/WFH. Tingkat stres pun meningkat. Ketidaksiapan tersebut pada akhirnya
melahirkan konflik dengan orang sekitar, terutama anak. Tim abdimas berusaha memberikan solusi dengan menghadirkan gaya
orang tua yang asertif. Kegiatan ini telah dilakukan di Juwiring pada hari Minggu, 11 April 2021 yang dihadiri oleh pengurus PKK RT
22. Penyuluhan tentang gaya asertif orang tua-anak dilengkapi dengan film, modul, dan leaflet untuk memudahkan pemahaman.
Tanya jawab seputar materi berlangsung hangat dan memuaskan. Pada akhir acara, tim abdimas membentuk Komunitas Sayang
Anak yang dikoordinasikan melalui grup Whatsapp.

Kata kunci: orang tua-anak, konflik, keluarga harmonis, gaya asertif, pandemi covid-19

Pendahuluan

Tidak bisa dipungkiri bahwa efek pandemi covid membuat stres banyak orang. Corona

Virus Disease (covid-19) telah menyerang di 209 negara dan meluluhlantakkan sendi-sendi
kehidupan manusia yang bermartabat, mulai kesehatan, pendidikan, sosio-komunikasi dan sosio-
ekonomi, bahkan menyentuh dimensi implementasi keagamaan. Dampak ini bersifat global
sehingga tak satu pun negara di dunia yang mampu menghindar dari mewabahnya virus ini.
Dampak ini justru menghantam mental manusia baik anak maupun dewasa. Bentuk terganggunya
mental adalah rasa ketakutan dan kecemasan yang luar bisa terhadap penyakit baru ini.  Terlebih
lagi pada mereka yang telah memiliki penyakit bawaan. Tidak ayal lagi, pandemi covid-19
memaksa anak-anak terkungkung di rumah bersamaaan dengan kebijakan pemerintah untuk
menerapkan belajar, bekerja, dan beribadah dari rumah atau dalam bahasa populernya adalah
WFH (working from home), dan SFH (study from home). Segala kegiatan, termasuk belajar harus
dilakukan via gawai. Lambat laun, kebiasaan ini menjadikan konsentrasi dan suasana hati anak
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menjadi labil. Di satu sisi, gawai adalah media belajar anak selama masa pandemi, sedangkan di
sisi lain, gawai juga menjadi media bermain di saat waktu luang.
            Dinamika pendidikan saat ini akan membawa kita semua pada pergerakan untuk mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan perubahan zaman. Perubahan lingkungan saat ini
menuntut kita untuk beralih kepada kemandirian belajar via media daring. Dengan dinamika
pendidikan ini maka peserta didik harus menyesuaikan perubahan teknologi. Proses adaptif-
kreatif-inovatif menjadi rangkaian kata yang harus dihidupi untuk mencapai pembaharuan yang
selalu dinamis memenangkan pergumulan kehidupan saat ini. Kemandirian belajar individu akan
menjadi kunci untuk menjalankan proses adaptif-kreatif-inovatif. Dinamika akan terus
bertumbuh tergantung kepada potensi diri, keterbukaan akan adanya perubahan dan kemauan
untuk bersikap positif serta kemampuan menangkap peluang pengembangan. Perpaduan
kecerdasan yang diperoleh dari pendidikan dan kemandirian belajar membuat kita menjadi
kreatif, mampu berimajinasi dan memiliki ketajaman intuisi yang tinggi yang pada akhirnya
menjadikan kita dapat memiliki kunci keberhasilan untuk berpartisipasi dalam proses
pembaharuan semesta (Sanjaya, 2018).

Melihat kondisi pandemi yang tidak pernah bisa diprediksi kapan berakhirnya, orang tua
harus memiliki strategi terhadap anak-anak yang terkungkung di rumahnya sendiri sambil
mendengarkan pemberitaan yang memprihatinkan. Kecenderungan anak-anak akan bereaksi
seperti apa yang mereka lihat dari orang dewasa di sekitar mereka. Ketika orangtua menghadapi
pemberitaan wabah covid-19 dengan tenang dan kata-kata positif, mereka akan dapat memberikan
dukungan terbaik untuk anak-anak mereka.  Anak-anak juga akan bersikap lebih tenang
menghadapi wabah ini.

Orang tua memiliki banyak tugas tambahan selama SFH, antara lain, memperhatikan
tanda-tanda penyakit pada anak jika sesuai dengan gejala covid-19, tanda-tanda stres pada anak
yang berimbas pada kebiasaan makan atau tidur yang tidak sehat, dan kesulitan dengan
konsentrasi, mengajarkan dan membiasakan tindakan patuh pada protokol kesehatan,
membantu anak tetap aktif untuk bermain di luar ruangan sehingga tetap terhubung secara sosial;
membuat jadwal dan rutinitas yang fleksibel untuk belajar di rumah;  mengatur waktu tidur yang
konsisten dan bangun pada waktu yang sama; serta mempertimbangkan kebutuhan dan
penyesuaian yang diperlukan anak (Kompas.com, 9 April 2020).
          Adapun menurut Kurniati (2020), orang tua juga memiliki lima buah peran dalam menjaga
anaknya. Peran mereka 5P, yaitu sebagai pembimbing, pendidik, penjaga, pengembang sekaligus
pengawas. Sebagai pembimbing, mereka harus menjelaskan kepada anak untuk mau menerapkan
hidup bersih dan sehat, sesuai dengan protokol kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah.
Sebagai pendidik, orang tua harus mendampingi anak dalam mengerjakan tugas sekolah dan
melakukan kegiatan bersama selama di rumah. Terciptanya  lingkungan yang nyaman untuk anak
dalam belajar diperoleh dari komunikasi yang terjalin dengan intens. Sebagai pendidik, orang tua
merupakan role model bagi anak yang membimbing dan memotivasi anak, memberikan edukasi,
serta memelihara nilai keagamaan. Sebagai pengembang, orang tua bisa melakukan variasi dan
inovasi kegiatan di rumah agar tidak membosankan. Keempat, peran tersebut kemudian dikontrol
dengan peran kelima, yaitu pengawas agar sesuai dengan harapan.
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Sebagai pendidik, orang tua tidak ubahnya menjadi guru bagi anaknya di rumah.
Keduanya terlibat dalam proses komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar. Agar tujuan belajar
anak tercapai maka dalam interaksi tersebut harus didukung dengan komunikasi yang efektif.
Orang tua dapat menggunakan komunikasi dalam bentuk langsung maupun tidak langsung,
misalnya penyampaian informasi secara lisan, secara tertulis, komunikasi melalui media
konvensional, media sosial, maupun melalui komunikasi dalam aktivitas kelompok. Dengan
adanya penerapan gaya komunikasi orang tua yang menyenangkan, secara tidak langsung akan
dapat juga menumbuhkan semangat atau motivasi belajar anak terhadap tugas-tugas dari guru.
Motivasi belajar yang timbul dalam diri anak disebabkan karena adanya cita-cita atau dorongan
untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Penelitian motivasi belajar dari Vianesa Sucia (2016)
menunjukkan bahwa gaya komunikasi asertif paling tinggi pengaruhnya terhadap motivasi belajar
siswa. Siswa merasa lebih termotivasi, lebih nyaman dan senang apabila seorang guru
menggunakan gaya komunikasi  asertif.
           Dalam melakukan perannya selama SFH, Subarto (2020) mengusulkan topik-topik diskusi
antara orang tua dengan anak, antara lain, mendiskusikan tentang aturan-aturan di dalam rumah;
memberikan arah kepada anak cara berperilaku yang seyogyanya dijadikan contoh agar anak
mendapatkan pedoman untuk mencapai prestasi;  memberikan cara yang mudah bagi anak untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kemampuan memelihara hubungan interpersonal
dengan guru dan teman kelasnya selama di rumah; menunjukkan cara mengatasi perilaku
emosional anak;  dan tips menjadi sahabat dan teman dalam berbagi tugas yang berkaitan dengan
self-regulating learning (misalnya: sebagai teman diskusi dalam menyelesaikan tugas, menjadi teman
untuk bertanya).
            Di sisi lain, tanggung jawab orang tua tidak hanya terbatas pada posisi ibu atau bapak saja.
Sebagian orang percaya bahwa ibu lebih pandai dalam berkomunikasi dengan anak karena sejak
dalam kandungan, anak sudah memiliki kontak batin dengan ibunya. Namun, bukan berarti
peran bapak bisa dianggap tidak efektif dalam berkomunikasi dengan anak.. Mengenai
perbandingan gaya komunikasi antara dua budaya yang berbeda, yakni budaya maskulin (pria)
dan budaya feminin (wanita), tidak menunjukkan bahwa cara berkomunikasi pria lebih baik
daripada cara berkomunikasi wanita atau sebaliknya. Namun, perbedaan gaya komunikasi
tersebut dapat diamati berdasarkan pengkategorian-pengkategorian tertentu, seperti perbedaan
saat berbicara, pemilihan topik pembicaraan, cara interupsi, penggunaan kata/kalimat tanya,
menggunakan cerita dan guyonan, dan kategori-kategori lainnya (Juliano, 2015).
          Pengawasan orang tua juga semakin menurun sehingga intensitas komunikasi selama masa
pandemi lebih ekstra daripada pengawasan usia anak.  Apalagi jika hal ini dikaitkan dengan
penggunaan gadget pada masa pandemi. Data yang diungkapkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) menyatakan bahwa pengguna internet tertinggi ada pada segmen umur
usia 15-19 tahun mempunyai penetrasi paling tinggi, yaitu mencapai 91% (inet.detiik.com, 16
Mei 2019). Pembangkangan remaja terhadap orang tuanya dibuktikan dalam sebuah penelitian
yang menemukan hasil bahwa remaja dengan kepuasan otonomi yang rendah lebih banyak
frustasi dan membangkang, sedangkan anak dengan kepuasan otonomi yang tinggi akan sedikit
membangkang dan lebih banyak negosiasi (Petegem et al., 2019).
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           Berada di dalam rumah selama berbulan-bulan sangat memungkinkan terjadinya
kebosanan pada rutinitas. Tingkat stres pun meningkat. Ketidaksiapan tersebut pada akhirnya
melahirkan konflik dengan orang sekitar, terutama anak. Anak menjadi pelampiasan kemarahan
orang tua. Gaya komunikasi orang tua menjadi nonasertif, bukan agresif. Berdasarkan latar
belakang masalah tersebut maka konsep gaya komunikasi orang tua terhadap anaknya, baik
dengan usia anak maupun usia remaja pada masa pandemi covid-19 menarik untuk dibahas.
          Berdasarkan hasil observasi di Desa Karasan, Kenaiban, Klaten ditemukan beberapa kasus
keluhan atas perilaku anak dalam proses pembelajaran sehingga menimbulkan konflik antara
orang tua-anak (hasil wawancara dengan Endah Sri Suranti, Ketua PKK, Januari 2021). Beberapa
konflik yang terjadi bisa dilihat dalam tabel di bawah ini.

No. Pasangan Konflik
(Orang Tua-Anak)

Sumber
Konflik

Bentuk
Konflik

1. DT-DW Pendampingan
dalam
pembelajaran
daring

menghindar
2. HJ-MN verbal
3.  PW-MN menghindar
4. TH-ES verbal
5. RT-TH menghindar

Gambar 1. Anggota PKK yang telah Disurvei

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim abdimas sebagaimana yang disebut di

atas, tim telah berhasil diidentifikasi beberapa permasalahan mitra. Adapun solusi yang
ditawarkan oleh tim untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah sebagai berikut.
1. Wawancara dan Focus Group Discussion (FGD)

FGD di sini bertujuan untuk mengidentifikasi lebih mendetail terkait konflik orang tua anak.
FGD ini melibatkan kader dan pasangan orang tua anak. Selain itu, juga akan dilakukan
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pengukuran terhadap tingkat penyelesaian konflik yang dilakukan oleh  orang tua-anak dalam
relasi keluarga.

2. Penyuluhan “Gaya Asertif Orang Tua-Anak dalam Mewujudkan Harmonisasi Keluarga”
Penyuluhan ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dalam menjalani kehidupan
rumah tangga pada pasangan orang tua-anak. Target yang diharapkan dari penyuluhan ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran orang tua dalam menanamkan pendidikan yang
tepat kepada anak. Kesadaran ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan
menerapkan program keluarga harmonis. Penyuluhan dilakukan sebanyak 2 (dua) kali,
dengan menghadirkan narasumber yang ahli dalam bidang komunikasi. Tema penyuluhan
meliputi:
a. tanggung jawab orang tua menurut perspektif Islam;
b. manajemen konflik interpersonal dalam pasangan orang tua anak melalui penerapan gaya

asertif; dan
c. gaya asertif orang tua ke anak sebagai solusi.
d.

Gambar 2. Penyuluhan dilakukan oleh Tim

Penyuluhan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan anggota PKK untuk menjadi
orang tua yang asertif dalam membimbing anak-anaknya belajar di masa pandemi sebagaimana
dikatakan Sudarta (2005) bahwa peningkatan pengetahuan merupakan langkah yang sangat
penting sebagai tahap awal dalam suatu proses adopsi inovasi dan akan memperbaiki
keterampilan peserta.

3. Penayangan film tentang akibat pertengkaran orang tua-anak dilanjutkan diskusi
Penayangan Film di sini bermanfaat sebagai media literasi dalam memahami relasi hubungan
orang tua-anak serta manajemen konflik interpersonal. Setelah itu, dilakukan diskusi dan
simulasi tentang isi film. Dengan demikian, orang tua yang bersangkutan dapat
mengungkapkan kesulitan maupun keinginan terhadap kondisi anak. Gaya asertif semakin
penting untuk mendapatkan perhatian dalam rangka mewujudkan iklim harmonis dalam
keluarga.
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Gambar 3. Film tentang Ciri Komunikator yang Asertif

           Menurut Pratista (2008: 1), film pada dasarnya terdiri atas dua unsur pembentuk yakni,
unsur naratif dan unsur semantik. Dua unsur tersebut saling berinteraksi dan
berkesinambungan satu sama lain. Unsur naratif adalah bahan (materi) yang akan diolah atau
berhubungan dengan aspek cerita atau tema film, seperti tokoh, masalah yang diangkat dalam
film tersebut, konflik, lokasi maupun waktunya. Sementara itu, unsur sinematik adalah cara
(gaya) untuk mengolah dan bisa dikatakan juga merupakan aspek-aspek teknis dalam produksi
sebuah film. Dengan demikian, melalui kelebihan film, peserta diajak untuk memahami
realitas secara audio visual terkait dengan pentingnya menjadi sosok asertif dalam keluarga
mereka.

4. Pembuatan poster dan modul keluarga harmonis
Pembuatan poster dan modul di sini bertujuan untuk menjadi “retention” dalam setiap
pasangan orang tua-anak ketika menjalin komunikasi. Isi poster meliputi penanaman
kesadaran tanggung jawab orang tua terhadap anak, pentingnya berkomunikasi secara intens
dan terbuka dengan anak, serta pentingnya menerapkan gaya komunikasi asertif sehingga
konflik orang tua-anak akan bisa diselesaikan dengan baik.

Gambar 4. Poster Peranan Orang Tua bagi Anak
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Sebuah poster memiliki keunggulan sebagai media penyuluhan, yaitu (1) citra visualnya
mampu menyampaikan pesan secara cepat dan langsung; (2) mampu menjangkau sasaran
lebih banyak; (3) dapat ditempel ditempat yang strategis dimana saja; dan (4) mudah dan cepat
dimengerti, termasuk oleh mereka yang buta huruf. Media ini akan menjadi media yang
gampang diingat oleh peserta sehingga pesan lebih cepat diingat dan dipahami.

Gambar 5. Modul Gaya Komunikasi Asertif

Pada dasarnya, sebuah modul adalah materi pembelajaran yang bisa mengantarkan peserta
kepada tataran operasional. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Erlely (2019) bahwa modul
pada dasarnya berisikan pemecahan masalah yang sedang dihadapi serta petunjuk atau
rekomendasi teknis yang perlu dilaksanakan pada kegiatan  secepatnya.

5. Pembentukan Komunitas Sayang Anak
Pembentukan komunitas ini bertujuan untuk menunjang keberlanjutan program komunikasi
intens dalam keluarga harmonis sehingga ada anggota penerus yang akan menjadi pengerak
terkait pengelolaan konflik orang tua-anak. Komunitas ini nantinya akan beranggotakan
pasangan orang tua-anak. Melalui komunitas ini bisa dirumuskan kegiatan-kegiatan untuk
mendukung terwujudnya keluarga harmonis.
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Gambar 6. Komunitas Sayang Anak

Program Kemitraan Masyarakat ini memiliki rencana target luaran yang ingin dicapai,
yaitu publikasi pada jurnal ISSN, repositori UMY, media massa, dan video kegiatan. Adapun
luaran yang sudah tercapai adalah sebagai berikut.
1. Publikasi di Harian Jogja pada tanggal 17 April 2021 dalam link:

https://pengabdianumy.harianjogja.com/read/2021/04/17/559/1069254/pkm-umy-
perkenalkan-gaya-komunikasi-asertif-untuk-selesaikan-konflk-orang-tua-anak-di-klaten

2.

Gambar 7. Halaman Cover Publikasi di Media Massa
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3. Video pelaksanaan yang dipublikasi di Youtube : https://youtu.be/zsc52CZQCnA

Gambar 8. Video Pelaksanaan Kegiatan

Simpulan
            Pandemi covid-19 yang belum reda, mengharuskan anak maupun orang tua berada di
dalam rumah selama berbulan-bulan. Hal ini  bisa mengakibatkan kebosanan pada rutinitas.
Lebih-lebih bagi orang tua yang biasa bekerja di luar rumah, rasa bosan akan menaikkan emosi
negatif, ditambah harus menjadi guru bagi anaknya. Sementara itu, keterampilan pedagogik tidak
dimiliki oleh semua orang tua. Tingkat stres pun meningkat. Ketidaksiapan tersebut pada
akhirnya melahirkan konflik dengan orang sekitar, terutama anak. Anak menjadi pelampiasan
kemarahan orang tua. Gaya komunikasi orang tua menjadi nonasertif, bahkan agresif. Di sisi lain,
terbukti dalam banyak penelitian bahwa gaya asertif mampu menjadi solusi bagi persoalan yang
dihadapi orang tua maupun anak. Tim abdimas berharap dapat memberikan kontribusi yang
nyata bagi warga PKK RT 22, RW 9, Juwiring, Klaten. Pembentukan Komunitas Sayang Anak
juga menjadi solusi bagi keberlanjutan dan pemantauan terhadap keberhasilan kegiatan ini.
Pendampingan  dilakukan dalam bentuk diskusi, baik secara face to face maupun melalui
Whatsapp dalam rangka menciptakan keharmonisan melalui gaya komunikasi asertif orang tua
terhadap anak.
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